ABSTRAK

Dikdik Dahlan Lukman, 3220350001. 2025. Peran Muhammadiyah dalam
Pelayanan Jemaah Haji Indonesia pada Masa Kolonial (1912 — 1942)

Pelayanan ibadah haji merupakan aspek penting dalam kehidupan keagamaan
umat Islam yang tak hanya berdimensi ritual, tetapi juga sosial dan politik. Pada masa
kolonial, umat Islam Indonesia menghadapi banyak tantangan dalam menunaikan
ibadah haji, termasuk pembatasan kebijakan oleh pemerintah Hindia Belanda,
minimnya fasilitas, serta kuatnya tekanan administratif. Di tengah situasi demikian,
Muhammadiyah tampil sebagai organisasi Islam modern yang tidak hanya bergerak
di bidang pendidikan dan kesehatan, tetapi juga memberikan perhatian terhadap
layanan haji sebagai bagian dari pembelaan terhadap umat. Latar belakang inilah
yang mendorong pentingnya penelitian mengenai peran Muhammadiyah dalam
pelayanan jemaah haji Indonesia pada masa kolonial (1912-1942).

Rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup empat aspek utama, yaitu:
mengapa Muhammadiyah merasa perlu terlibat dalam pelayanan jemaah haji pada
masa kolonial; bagaimana bentuk kontribusi yang diberikan; bagaimana proses
pelayanan itu dilakukan; dan apa saja tantangan yang dihadapi serta solusi yang
ditawarkan Muhammadiyah dalam pelayanan tersebut. Penelitian ini dilandasi oleh
asumsi bahwa keterlibatan Muhammadiyah dalam layanan haji tidak semata-mata
bersifat teknis, tetapi sarat dengan nilai-nilai perjuangan sosial dan religius.

Penelitian ini menggunakan metode sejarah dengan pendekatan strukturalis.
Tahapan penelitian mencakup proses heuristik (pengumpulan data), kritik sumber (uji
keabsahan data), interpretasi (penafsiran makna), dan historiografi (penyusunan
narasi sejarah). Sumber primer diperoleh dari dokumen kolonial, arsip
Muhammadiyah, serta artikel surat kabar dan majalah periode 1912-1942, sementara
sumber sekunder diperoleh dari literatur berupa buku, jurnal, dan laporan ilmiah.

Secara teoritik, penelitian ini menggunakan tiga teori utama: pertama, teori
Struktural Fungsional untuk memahami peran sosial Muhammadiyah dalam sistem
kolonial; kedua, teori Keadilan Sosial untuk melihat motivasi normatif dan etis di
balik keterlibatan Muhammadiyah; ketiga, teori Gerakan Sosial untuk menafsirkan
Muhammadiyah sebagai agen perubahan yang merespons ketimpangan melalui
reformasi pelayanan haji. Ketiganya membentuk kerangka pemikiran yang
menyatukan dimensi historis, normatif, dan praksis dari aktivitas pelayanan haji yang
dilakukan Muhammadiyah.

Hasil penelitian menunjukan : (1) Muhammadiyah memandang penting
melibatkan diri dalam pelayanan jemaah haji mengingat ketimpangan dan
ketidakadilan yang dialami jemaah haji Indonesia pada masa kolonial, (2)
Muhammadiyah menunjukkan kontribusinya dalam bentuk menyampaikan usulan
resmi kepada pemerintah Kolonial, pendirian Bagian Penolong Haji, dan
menyelenggarakan manasik, (3) pelayanan yang dilakukan Muhammadiyah saat itu
sudah meliputi seluruh fase, vyaitu sejak sebelum berangkat sampai setelah
kepulangan dengan pendekatan edukatif, logistik, dan pembinaan ruhani berbasis
pemberdayaan umat, (4) di tengah segala tantangan besar seperti tekanan Kolonial,
keterbatasan infrastruktur, dan resistensi budaya lokal, Muhammadiyah mampu
membuat solusi melalui pendekatan kultural, pendidikan, tajdid, dan komunikasi
strategi.



ABSTRACT

Dikdik Dahlan Lukman, 3220350001. 2025. Muhammadiyah's Role in Serving
Indonesian Hajj Pilgrims during the Colonial Period (1912 —1942)

The Hajj service is an essential aspect of the religious life of Muslims, not only
in its ritual dimension but also in its social and political dimensions. During the
colonial period, Indonesian Muslims faced numerous challenges in performing the
pilgrimage, including restrictive policies by the Dutch East Indies government,
limited facilities, and burdensome administrative requirements. In this context,
Muhammadiyah emerged as a modern Islamic organization active not only in
education and healthcare but also in advocating for Hajj services as part of its
defense of the Muslim community. This background highlights the importance of
studying the role of Muhammadiyah in serving Indonesian pilgrims during the
colonial period (1912-1942).

This study addresses four main research questions: (1) why Muhammadiyah
considered it necessary to engage in Hajj services during the colonial era; (2) what
forms of contribution it made; (3) how the service process was carried out; and (4)
what challenges were encountered along with the solutions offered by
Muhammadiyah. It is based on the assumption that Muhammadiyah’s involvement in
Hajj services was not merely technical but imbued with values of religious and social
struggle.

The research applies a historical method with a structuralist approach. The
stages include the heuristic process (data collection), source criticism (validity
testing), interpretation (meaning analysis), and historiography (historical narration).
Primary sources include colonial documents, Muhammadiyah archives, and
periodicals from 1912-1942, while secondary sources are drawn from scholarly
literature, including books, journals, and research reports.

Theoretically, this study employs three main frameworks: first, Structural
Functional Theory to understand the social role of Muhammadiyah within the
colonial system; second, Social Justice Theory to examine the normative and ethical
motivations behind its engagement; and third, Social Movement Theory to interpret
Muhammadiyah as an agent of change responding to inequality through Hajj service
reform. Together, these frameworks integrate the historical, normative, and practical
dimensions of Muhammadiyah’s involvement in Hajj services.

The results show that: (1) Muhammadiyah deemed it important to engage in
serving Hajj pilgrims in response to the inequality and injustice they faced during the
colonial period; (2) its contributions included submitting an official proposal to the
colonial government, establishing a Hajj Assistance Section, and organizing manasik
(pilgrimage orientation); (3) the services covered all phases, from pre-departure to
post-return, with an educational, logistical, and spiritual development approach
grounded in community empowerment; and (4) despite major challenges such as
colonial restrictions, limited infrastructure, and local cultural resistance,
Muhammadiyah was able to create solutions through cultural, educational, tajdid
(renewal), and strategic communication approaches.
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